BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan
PVP K-30 dan gelatin serta interaksinya memberi pengaruh yang

signifikan terhadap sifat mutu fisik tablet hisap ekstrak rimpang kencur.
Dimana komponen PVP K-30 dapat meningkatkan kekerasan tablet,
menurunkan kerapuhan dan meningkatkan waktu hancur tablet. Komponen
gelatin dan interaksi antara kedua komponen dapat menurunkan kekerasan,
meningkatkan waktu hancur dan menurunkan kerapuhan tablet.

Formula optimum tablet hisap ekstrak rimpang kencur dapat
diperoleh dengan menggunakan konsentrasi kombinasi PVP K-30 pada
level 0,8 (setara dengan 4,7%) dan konsentrasi gelatin pada level 0.8 (setara
dengan 9,2%) dengan sifat fisik kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur
yang memenuhi persyaratan yaitu kekerasan 13,040 Kgf, kerapuhan

0,215%, dan waktu hancur 11,168 menit.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya
Sebaiknya dilakukan penelitian sebuah metode yang tepat dalam

pembuatan ekstrak kental agar lebih mudah diolah menjadi tablet.
Kemudian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji

disolusi untuk melihat profil pelepasan obat.
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